BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Upaya peningkatan mutu pendidikan dalam berbagaiasi dan
program pendidikan juga sudah dilaksanakan diamyaraadalah
penyempurnaan kurikulum. Peningkatan mutu guru asetgnaga
kependidikan yang lainnya melalui berbagai pelatildan peningkatan
kualitas pendidikan, meningkatkan manajemen pekadi serta
pengadaan fasilitas yang lainnya.

Proses pendidikan dalam kegiatan pembelajaran ditadalam
kelas dapat berjalan dengan lancar, kondusif,daeraktif apabila
dilandasi oleh kurikulum yang baik dan benar. Pdikdn dapat
dilaksanakan dengan baik jika kurikulum menjadiy@eryga utama dalam
proses belajar mengajar. Adanya peserta didik yaeqiliki pandangan
luar biasa dan berpikir ke depan disebabkan oletkildlum yang dapat
membuka midset peserta didik yang progresif ( Mmin, 2009: 14 ).

Perkembangan pengetahuan dan tehnologi di era liglakaini
sangat cepat, bahkan mutu pendidikan tiap tahpnktidan bahkan tiap
hari dapat berkembang dengan cepat, sehingga peatenmelakukan
peningkatan mutu pendidikan dengan mengganti klukuyang ada
dengan kurikulum yang baru.

Dalam satu dekade ini, kurikulum banyak mengalaerupahan.

Pada tahun 2004 Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBiylai di



terapkan di Indonesia. Dengan ada kurikulum KBkKwsi diharapkan
menjadi siswa yang berkompeten. Dengan demikiadmardpkan siswa
tidak hanya menghafal, mengingat dan mengerti maeainkan siswa
harus mengerti bidang yang dipelajari. KBK bukanrikalum yang

menekankan banyaknya bahan melainkan kurikulum ybagujuan

kompetensi, yang dapat menciptakan lulusan yankobgreten. Tujuan
diberlakukan KBK sangat baik yaitu ingin meninglatkmutu pendidikan
di Indonesia.

Mulai tahun pelajaran 2006/2007, telah diberlakukamikulum
Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) pada setiapasapendidikan. Pada
prinsipnya, model KTSP bukan kurikulum baru melamknodifikasi dari
kurikulum yang ada. KTSP adalah sebuah kurikulumgydikembangkan
sesuai dengan satuan pendidikan, petensi sek@atdaerah, karakteristik
sekolah atau daerah, sosial budaya masyarakat [sstetian karakteristik
siswa.

Pada tahun pelajaran 2013/2014, telah diberlakud&arkulum
2013 secara bertahap yang dikeluarkan pemerintdddun@ermendiknas
Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas PerkmasdNomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikarmétetiknas Nomor
54 Tahun 2013 tentang Standar Kelulusan Pendidikasar dan
Menengah, Permendiknas Nomor 64 Tahun 2013 ten&tagdar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah, Permendiknas NogdraBun 2013

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan MdmeRgamendiknas



Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian, Bamendiknas
Nomor 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi KurikulPerubahan
kurikulum merupakan hal yang biasa dalam rangka espem
perkembangan masyarakat yang sangt cepat.

Permendiknas Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standarohal
Pendidikan Dasar dam menengah menjelaskan tentamyugunan
kurikulum jenjang pendidikan dasar dan menengatu yairikulum 2013.
Penyusunan kurikulum harus disesuaikan dengan &tasid Sl), Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Proses, Standarg&lolaan dan
Standar Penilaian serta berpedoman pada acuandigusyn oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

Dalam implementasi kurikulum 2013, kreativitas gurerperan
penting dalam keberhasilan implementasi kurikulidemampuan guru
dalam memahami pengetahuan dan perencanaan terlmagkgmentasi
kurikulum sangat berpengaruh karena tidak jaranggagalan
implementasi kurikulum disebabkan ketidak siapam gialam mengajar.

Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompéteyeng
diantaranya ingin mengubah pola pendidikan dagmasi terhadap hasil
dan materi kependidikan sebagai proses, melaludgdetan tematik
integratif dengartontextual teaching and learning (CTL). Oleh sebab itu,
pembelajaran harus banyak melibatkan peserta digjar peserta didik
mampu berekplorasi untuk membentuk kompetensi aenganggali

potensi, dan kebenaran secara ilmiah. Dalam kkearigi maka



diperlukan kreativitas guru, supaya guru dapat adinfasilitator dan
mitra belajar kepada peserta didik. Tugas guriktidnya menyampaikan
informasi kepada peserta didik, melainkan harus atkre dalam
memberikan layanan dan kemudahan dalam belajadkegguruh peserta
didik, supaya peserta didik dapat belajar dengasaw menyenangkan,
gembira, tidak cemas, penuh semangat dan beranigamarkakan
pendapat secara tebuka (Mulyasa, 2013: 41-42).

Pembelajaran matematika menggariskan peserta ddikus
mempelajari matematika melalui pemahaman, aktif bagun
pengetahuan baru, pengalaman dan pengetahuan yaalgmid
sebelumnya. Pembelajaran matematika juga harus enangkan dan
membutuhkan strategi dan metode pembelajaran yaeganik agar
peserta didik menjadi lebih berminat, lebih akbérpikir logis, sistematis
dan konsisten. Namun dalam praktek pembelajaranmyatematika
dianggap sesuatu yang abstrak, menakutkan dan mndgkpunyai daya
tarik di mata peserta didik. Sehingga hal ini méiggtkan rendahnya
output peserta didik dalam penguasaan matematika. Penyampeateri
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar juga nbetnenggunakan
strategi yang bervariatif dan sesuai dengan komdiserta didik. Guru
cenderung menggunakan metode pembelajaran yang esankan dan
monoton. Akibatnya murid kurang berminat untuk [laan anak sering

melakukan aktifitas sendiri saat guru menerangkan.



Selain proses pembelajaran, penilaian hasil belgaga
berpengarun dalam pelaksanaan kurikulum. Dalam ksateakan
penilaian guru dituntut untuk pengikuti standamnif@an yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. Standar Penilaian Eéahi merupakan
acuan dasar dalam melaksanakan penilaian prosesagdrpembelajaran
yang telah diterapkan Permendiknas Nomor 66 Tahuiil3.2
Pemberlakuan standar penilaian di SMA/MA diharapkaapat
meningkatkan mutu kelulusan dalam pencapaian stakdmpetensi
kelulusan SMA/MA.

Keberhasilan pembelajaran akan bermuara pada habuyang
harmonis antara kurikulum dan guru sebagai pelaksan Kemungkinan
kurangnya hubungan yang harmonis antara guru derkgaikulum
menyebabkan gagalnya peserta didik dalam ujiankarativisa menjadi
sebab terpuruknya pendidikan nasional. Ini yangihalirenungkan dan
dipikirkan matang-matang, agar segala kelemahai fahstidak terulang
kembali untuk yang akan datang. Apalagi pemeriritddh menetapkan
standar kompetensi lulusan dan standar isi, unijaklidan acuan dalam
pengembangan Kurikulum 2013. Berhasil tidaknya ksslaaan
Kurikulum 2013, sangat tergantung kepada kepalalakk guru, peserta
didik dan juga masyarakat dalam menyikapi dan nsala&kan Kurikulum
2013 tersebut. Oleh karena itu dukungan dari sepi@k yang terkait

dalam pelaksanaan Kurikum 2013 sangat diharapkgar Eurikulum



2013 sebagai kurikulum baru yang diperkenalkan dag@ahami dan
dilaksanakan secara efektif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikasebert maka
dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “ Bletanaan Pembelajaran
Matematika Berdasarkan Kurikulum 2013 di SMA NegeBaturetno,

Wonogiri” .

B. Fokus Pendlitian
Penelitian ini difokuskan pada bagaimana pelaksahagikulum 2013
pada pembelajaran matematika pada Sekolah SMA Natur@&no,
Wonogiri. Fokus penelitian diuraikan menjadi 3 $oikus.
1. Bagaimana kesiapan guru dalam melaksanakan kunkRQ13?
2. Bagaimana antusias siswa dalam pembelajaran maktamd¢ngan
menggunakan kurikulum 2013?
3. Kendala apa yang dihadapi sekolah dalam melaksaniakakulum
20137
C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pelakaaniaurikulum
2013 dalam pembelajaran matematika pada SMA N 1

Baturetno,Wonogiri.



2. Tujuan Khusus
a. Mendiskripsikan kesiapan guru dalam pelaksanaanktum
2013.
b. Mendiskripsikan antusias siswa dalam pembelajaramgain
menggunakan kurikulum 2013.

c. Mengetahui kendala sekolah dalam pelaksanaan KumkR013.

D. Manfaat Penélitian
Sebagai studi ilmiah,studi ini dapat memberikan Isamgan
konseptual utamanya kepada pendidikan matematikajutm memberi
urunan substansial kepada lembaga pendidikan forima&ga pendidik
dan peserta didik yang berupa pelaksanaan kurikdiaiaom pembelajaran
matematika.
1. Manfaat Teoritis
Secara umum studi ini memberikan sumbangan padangid
pendidikan matematika, terutama dalam bidang pateen
kurikulum 2013 pada pembelajaran matematika. Pataan
kurikulum 2013 dalam pembelajaran matematika imatderdampak
pada penningkatan mutu pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapa&nrbhantu siswa

agar lebih termotivasi dalam belajar matematika.



b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapahjaéi tolak ukur
dalam melaksanakan kurikulum 2013 kepada guru padannya,
dan guru matematika pada khususnya.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapjdikan bahan
pertimbangan dalam upaya menyelesaikan masalalsalahayang

timbul akibat kurang maksimalnya pelaksanaan kiuik2013.

E. Definisi Istilah.
1. Pelaksanaan kurikulum
Pelaksanan kurikulum adalah perkembangan tentaggirbana

kurikulum dapat dilakukan disekolah. Dalam pelaksamkurikulum,
guru memiliki peran utama dalam pelaksanaan kluthuGuru dapat
mengarahkan peserta didiknya untuk memahami damaksstakan
kurikulum yang sedang berlaku dan guru dapat mahkqegserta didik
yang sesui dengan tujuan kurikulum tersebut.

2. Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dirancang dgam desain
untuk mengembangkan potensi peserta didik bertujusruk
mewujudkan generasi bangsa Indonesia yang berragrthbradab,
berbudaya, berkarakter, beriman dan bertagwa kepatian Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri,

menjadi warga negara yang demokratis dan bertamggagwab.



3. Matematika
Dalam penelitian ini mata pelajaran matematikakl&MA Negeri |
Baturetno, Wonogiri yang akan dijadikan objek pisia@.

4. SMA Negeri | Baturetno, Wonogiri
Merupakan tempat penulis melakukan penelitian. Békini berada di
Desa Watuagung Kecamatan Baturetno Kabupaten Wibndgidi,
berdasarkan penegasan istilah di atas pengertiagudal penelitian
ini adalah penyelidikan terhadap pelaksanaan stanmilaian
pendidikan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran mati&a kelas X

di SMA Negeri | Baturetno, Wonogiri



